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ABSTRACT

In the rapidly growing digital era, social media platforms, especially
YouTube, have become one of the main platforms for disseminating information to
a mass audience. YouTube as a form of social media has great potential to reach a
wide audience with the variety of content offered. There are many factors behind
why a YouTube channel is in demand by the audience. In this regard,
communication is a key factor in building a good interaction with the audience.
Communication style can influence content optimization on YouTube according to
market interest.

This research will analyze the audience's interest in the communication
style of Sebatin's YouTube channel in attracting viewers. Using descriptive
qualitative methods. This research also analyzes the content and communication
style of the Sebatin YouTube channel. Communication styles include types and
aspects of communication styles. This research method uses descriptive qualitative
which involves analyzing data from various sources, surveys and in-depth
interviews with research subjects, namely Sebatin, viewers and expert sources to
obtain data validity. The focus is on understanding the communication style that
can increase audience interest in Sebatin's YouTube channel.

Keywords : content creator, communication style, Youtube
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, platform media sosial,
khususnya YouTube, telah menjadi salah satu platform utama dalam menyebarkan
informasi kepada khalayak massal. Dalam perkembangannya tersebut, YouTube
dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan, baik bagi individu maupun kelompok
bisnis (A. Hariyanto & Putra, 2022). YouTube sebagai salah satu bentuk media
sosial memiliki potensi besar untuk menjangkau penonton yang luas dengan
beragam konten yang ditawarkan. Di antara ribuan channel yang ada, Sebatin dapat
dikatakan sebagai salah satu channel YouTube yang berhasil menarik perhatian dan
interaksi yang tinggi dari penontonnya.

Sebagai bentuk platform yang menyediakan ruang untuk mengunggah
video, kemunculan video di YouTube berawal dari unggahan seorang co-founder-
nya di tahun 2005 yang bernama Jawed Karim. Berawal saat Karim menonton
tayangan yang cukup nyeleneh berupa orang yang memakai baju sobek-sobek, dia
penasaran mengapa tayangan semacam itu bisa ditonton oleh banyak orang. Hal
inilah yang menjadi fondasi awal baginya untuk membuat sebuah platform berbagi
video (Snickars & Vonderau, 2010). Sebelum dia dan rekan-rekannya menjual
platform ini ke Google dengan harga yang fantastis, Jawed Karim telah
mengunggah video berjudul “Me at the Z00” dengan durasi 19 detik (detikFinance,

2022).



Di Indonesia sendiri, YouTube muncul pada tahun 2005. Ada banyak
YouTuber di masa-masa awal YouTube dengan kualitas video seadanya dan minim
proses editing. Meski begitu, tahun 2010 menjadi tahun kebangkitan YouTube
setelah pemerintah kembali membuka akses blokirnya karena beberapa
permasalahan politis. Titik kebangkitan ini dimulai ketika dua perempuan asal
Bandung membuat video lipsync. Dua perempuan yang bernama Sinta dan Jojo itu
mendadak terkenal setelah melakukan lipsync lagu “Keong Racun”. Setelah itu,
banyak orang yang mengunggah video di YouTube, namun tidak menjadikannya
ramai seperti yang terjadi pada Sinta dan Jojo. Pada 2011, YouTube kembali
diramaikan dengan adegan lipsync dan joget Bollywood yang dilakukan oleh Briptu
Norman Kamaru (Bahar, 2018).

Setelah itu muncul nama-nama baru yang menjadi YouTuber di masa-masa
awalnya. Sebut saja Suhay Salim, Nessie Judge, hingga Raditya Dika. Pada masa
sekarang, YouTuber telah menjadi semacam profesi di kalangan baru dengan
variasi konten yang beragam. Dalam konteks penelitian ini, tentunya pemilik
channel YouTube Sebatin dituntut untuk terus meningkatkan kualitas konten dan
gaya komunikasi agar dapat tetap mempertahankan dan meningkatkan jumlah dan
keterlibatan penonton. Sebagai salah satu channel YouTube yang cukup populer,
Sebatin menawarkan niche konten berupa alur cerita film. Sudah banyak channel
yang menawarkan program yang serupa. Tentunya hal ini menjadikan brand
program konten yang ditawarkan harus memiliki sebuah perbedaan yang dapat
memberikan kesadaran pada pelanggan atau konsumen. Berdasarkan cara pandang

konsumen, sebuah merek tidak mempunyai ekuitas hingga konsumen menyadari



keberadaan merek tersebut. Upaya untuk mempertahankan tingkat kesadaran merek
yang tinggi menjadi tugas yang harus dihadapi oleh semua merek (Terence A.
Shimp, 2003). Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis mendalam terhadap
konten yang disajikan dan gaya komunikasi yang digunakan dalam menarik
penonton di channel YouTube Sebatin.

Terdapat banyak faktor yang melatarbelakangi sebuah channel YouTube
diminati oleh penonton. Misalnya saja minat topik, kompetisi berdasarkan
pemeringkatan channel di YouTube sebagai hasil dari strategi yang dibangun oleh
pemilik channel tersebut, hingga tren musiman. Dalam kaitannya dengan kesadaran
merek, para YouTuber membangun sebuah karakteristik khusus sebagai upaya
branding identitas yang akan dikenali oleh khalayak. Berkaitan dengan hal ini,
komunikasi menjadi faktor kunci dalam membangun interaksi yang baik dengan
penonton.

Sebut saja Windah Basudara, seorang YouTuber dengan niche konten game.
Ciri khas komunikasi yang dilakukannya adalah live streaming yang memberikan
ruang bagi penonton untuk terlibat dalam proses komunikasi. Hal ini memberikan
antusiasme yang tinggi dari penonton terhadap konten gaming dari Windah
Basudara, khususnya saat melakukan live streaming dengan Brando Franco
(Kristiyono & Hermawan, 2023).

Gaya komunikasi yang menarik juga ditunjukkan oleh YouTuber bernama
David Andrew Jephcott atau dikenal sebagai Cak Dave. Sebagai pemuda asli
Australia yang menikahi orang asli Surabaya, Cak Dave membuat karakteristik

khusus bagi konten-kontennya dengan ciri khas “medok Suroboyoan”, yakni gaya



bahasa dengan logat Jawa yang khas Surabaya. Dia memadukan logat, intonasi,
dialek bahasa, tempo, dan mimik yang sesuai dengan citra “Londo Kampung”. Oleh
karena wajahnya khas “bule”, namun gaya bahasa yang digunakannya sangatlah
lokal Surabaya sehingga menjadi branding yang cukup bagus dalam menarik minat
penonton untuk menikmati konten-kontennya di YouTube (Ersyad & Jannah,
2021).

Gaya komunikasi dapat memengaruhi optimasi konten di YouTube sesuai
dengan minat pasar. Sebatin sebagai channel YouTube yang mempunyai ciri khas
cerita naratif tentang film juga menggunakan gaya komunikasi khusus sehingga
mendapatkan pasar yang sesuai. Meski begitu, belum ada penelitian yang secara
khusus menganalisis konten dan gaya komunikasi channel YouTube Sebatin dari
perspektif akademis. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor apa saja yang membuat
channel YouTube Sebatin berhasil dalam menarik minat penontonnya. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemilik channel
YouTube lainnya mengenai strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kualitas konten dan gaya komunikasi mereka guna menarik perhatian penonton
yang lebih besar.

Dengan memahami faktor-faktor apa yang memengaruhi daya tarik Channel
YouTube Sebatin bagi penontonnya, maka akan memungkinkan untuk merancang
strategi yang lebih efektif dalam mengembangkan dan mempertahankan penonton

di lingkungan digital yang terus berubah dan berkembang ini. Oleh karena itu,



penelitian ini memiliki relevansi yang penting dalam memahami dinamika
komunikasi di era digital saat ini.

Surah Al-Maidah (5:67):

o

5o Bty el 2 06 a5 T 305 855 e 8 T3 Gk sl e

"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu;

jika engkau tidak melakukannya, maka sesungguhnya engkau tidak menyampaikan

misi-Nya (Risalah-Nya). Dan Allah akan melindungi engkau dari (kejahatan)

manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir."

Para Muffasir berpendapat bahwa ayat ini menjelaskan amanah yang
diberikan kepada Rasulullah SAW untuk menyampaikan wahyu kepada umatnya,
yakni ajaran-ajaran Islam. Jika Rasul tidak melaksanakan tugas yang diberikan oleh
Allah, maka menjadi dosa baginya (Enoh & Hayati, 2015).

Ayat tersebut memang menekankan pentingnya tanggung jawab dalam
menyampaikan pesan. Di era digital ini, di mana segala informasi dapat disebarkan
dengan mudah melalui berbagai platform, tanggung jawab dalam menyampaikan
pesan dengan akurat dan bertanggung jawab menjadi semakin penting bagi individu
dalam relasi komunikasi. Selain itu, ayat yang ditujukan bagi Rasulullah untuk
menyampaikan pesan kepada umatnya menjadi tanggung jawab utama dalam
memastikan pesan itu tersampaikan secara efektif. Pada era digital ini, kemampuan
para penyebar informasi atau pesan secara jelas dan efektif menjadi penting untuk

memastikan informasi tersebut dipahami dan diterima oleh publik.



A. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang diteliti
dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana konten dan gaya komunikasi yang digunakan oleh channel

YouTube Sebatin dalam menarik penonton?

B. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui konten dan gaya komunikasi yang digunakan oleh

channel YouTube Sebatin dalam menarik penonton.

C. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan di
bidang Ilmu Komunikasi khususnya terkait gaya komunikasi yang digunakan
olen channel YouTube Sebatin sehingga konten-kontennya diminati oleh
khalayak luas. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian

serta dasar untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber

informasi terkait banyaknya orang yang mulai mengembangkan channel

YouTube sebagai sarana membangun kesadaran merek kepada penonton.

D. TELAAH PUSTAKA

Penelitian ilmiah terkait dengan analisis konten sudah akrab dengan bidang

ilmu sosial di Indonesia. Dalam rangka mempermudah pembacaan dan arah

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa pustaka yang dapat dijadikan sebagai

acuan yang relevan. Selain itu, telaah pustaka ini dijadikan sebagai gap penelitian

untuk memosisikan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya.

Table 1
No | Peneliti Judul Sumber Persamaan Perbedaan
Jurnal/Penelitian
1 | Ricko dan Analisis Strategi Jurnal Sama-sama Acrtikel jurnal
Ahmad Konten dalam Meraih | Prologia VVol. | menggunakan tersebut
Junaedi Engagement pada 3, No. 1, Juli | konten  YouTube | menggunakan
Media Sosial YouTube | 2019, Hal sebagali sumber | metode studi kasus,
(Studi Kasus 231-237 data analisis dan | sedangkan
Froyonion) pencarian  bentuk | penelitian ini
strategi yang | menggunakan
digunakan  dalam | metode kualitatif
menarik penonton. | analisis isi (content
analysis).
Meskipun
objeknya  sama-
sama konten
YouTube, namun
perbedaannya

terletak pada akun
YouTube sebagai
objek penelitian.




Dini Kekerasan Verbal Jurnal Sama-sama Perbedaannya
Wahdiyati | dalam Konten Gaming | Indonesia menggunakan terletak pada
dan di YouTube (Analisis | Sosial metode analisis isi | tujuan penelitian
Reyvianto Isi Kualitatif Konten | Teknologi kualitatif dan objek | dan objek
Dwi Putra Ulasan Permainan Vol. 3, No. 2 | penelitian berupa penelitian. Dengan
Online Maincraft dan | Februari konten YouTube kata lain, artikel
Mobile Legend pada | 2022 jurnal tersebut
Akun YouTube berbeda karena
Miuveox dan penelitian ini
Brandonkent secara khusus
Everything) membahas konten
dan strategi
komunikasi oleh
akun YouTube
Sebatin
Muhamma Analisis Konten e-Proceeding | Sama-sama Meski sama-sama
d Akmal YouTube PT. Pos of menggunakan berupa analisis
Asyari dan Indonesia (Persero) Management: | metode kualitatif konten, namun
Intan dalam Meningkatkan | Vol. 10, No. | dengan artikel tersebut
Primasari Daya Tarik Konsumen | 1 Februari menganalisis fokus pada metode
di Bidang Pengiriman | 2023 konten. Selain itu, | studi kasus.

Jasa artikel tersebut juga | Sedangkan
menggunakan penelitian ini fokus
analisis konten pada upaya analisis
dengan tujuan isi dan penggunaan
untuk melihat koding untuk
bagaimana mengolah data
penciptaan konten | yang sudah
di YouTube dalam | didapatkan
mengoptimalkan
penjualan

E. LANDASAN TEORI

1. Gaya Komunikasi

Gaya komunikasi merupakan cara seseorang dalam berinteraksi dengan

cara verbali dan para verbali untuk memberikan tanda bagaimana sebuah arti

yang sesungguhnya harus dipahami atau dimengerti (Norton dalam Allen dkk.,

2006). Gaya komunikasi digunakan sesuai dengan konteksnya, seperti saat

marah, sedih, senang, maupun bosan. Hal ini selaras dengan ungkapan bahwa




gaya komunikasi bukan dipengaruhi oleh karakteristik atau tipologi seseorang,

melainkan tergantung pada situasi khususnya (Widjaja, 2000). Dengan

demikian, gaya komunikasi lebih bersifat relatif yang bergantung pada aspek

situasional. Terdapat 6 (enam) jenis gaya komunikasi (Tubbs dan Moss, 1958)

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Controlling style (mengendalikan), ditandai dengan hasrat untuk
mengendalikan situasi dan cenderung mengarahkan komunikasi sesuai
dengan keinginan. Gaya komunikasi ini cenderung menonjolkan
kekuasaannya sebagai pencerita

Egalitarian style (egaliter), ditandai dengan penekanan pada kesetaraan
antara narator dan penerima pesan

Structuring style (struktur), ditandai dengan gaya komunikasi terstruktur
dengan kerangka informasi yang sistematis

Dynamic style (dinamis), ditandai dengan keaktifan, keberanian, dan
spontanitas dengan menambahkan elemen-elemen kegembiraan sehingga
penyajian cerita menjadi lebih menarik, menghibur, dan hidup
Relinquishing style (relinquishing), ditandai dengan keterbukaan terhadap
ide-ide baru dalam komunikasi

Withdrawal style (menarik diri), ditandai dengan keterpisahan dan
penarikan diri dalam komunikasi yang disebabkan oleh hambatan-

hambatan tertentu.



2. YouTube

YouTube menjadi salah satu media sosial yang paling populer.
Berdasarkan data yang dirilis oleh lembaga Jakpat yang rilis pada Januari 2023,
mayoritas responden menyatakan bahwa YouTube menjadi media sosial yang
paling informatif dalam menjelaskan produk menurut pengguna, kemudian
diikuti oleh Instagram dan TikTok (databoks, 2023). Bahkan pada tahun 2017,
terdapat lebih dari 65.000 video yang diunggah setiap harinya di platform ini
(Anggidesialamia, 2020). Sebagai salah satu bentuk media sosial, YouTube
menjadi wadah bagi para konten kreator dalam membagikan konten audiovisual.
YouTube juga dapat menjadi satu sumber pendapatan yang menggiurkan,
terutama bagi generasi Y dan Z. Mengutip dari infografis Quick Sprout, orang-
orang di seluruh dunia memanfaatkan YouTube dalam mencari informasi atau
produk yang diinginkan (Helianthusonfri, 2016:4).

Pada situs ini, terdapat beberapa fitur yang memungkinkan keterlibatan
pengguna yang berpengaruh pada engagement rate saluran YouTube. Fitur-fitur
itu adalah likes yang memungkinkan konten tersebut semakin dilihat oleh
khalayak luas; fitur komentar positif yang dapat memengaruhi tingkat
kepercayaan dan kepuasan konsumen pada konten yang diproduksi; dan fitus
dislike yang tidak lebih banyak dari fitur like sehingga tetap memungkinkan
dalam meningkatnya jumlah subscriber dan viewers (Yoanita dkk., 2020).

Dengan demikian, visibilitas konten sangat bergantung pada tingkat

kepercayaan dan kepuasan pengguna terhadap konten yang diproduksi dalam
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berbagai strategi. Tingkat kepercayaan dan kepuasan pengguna tersebut

termanifestasikan dalam fitur-fitur yang tersedia di YouTube.

F. KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Bagan 1

Munculnya banyak konten di Youtube dengan brand yang beragam
menyebabkan persaingan dalam menarik minat penonton dari segi gaya
Komunikasi untuk menikmati konten video di Youtube.

Analisis Konten Channel Youtube Gaya Komunikasi :
Sebatin Sy 1. Controling Style

2. Dynamic Style

3. Structuring Style
4. Egalitarian Style
5. Relinquish Style
6. Withdrawal Style

Isi konten dan gaya komunikasi channel Youtube

Sebatin yang mempengaruhi minat penonton

Sumber : Olahan Peneliti
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G. METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode studi deskriptif kualitatif digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan fakta-fakta melalui pengumpulan data dalam
bentuk katakata, gambar, dan bukan angka. Dalam penelitian ini, kutipan
dari berbagai jurnal dan sumber akan digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai fakta yang disajikan (Puspitarini & Nuraeni, 2019).

Peneliti akan melakukan penelitian secara langsung dengan
menggunakan metode wawancara dan observasi yang berhubungan dengan
Analisis Konten dan Gaya Komunikasi dalam Menarik Penonton di Channel
Youtube Sebatin. Model berpikir yang digunakan adalah logika induktif,
yaitu dengan cara mengamati dan menganalisis suatu proses untuk bisa
mendapatkan kesimpulan dari data yang diperoleh (Wicaksono dkk., 2016).

Dalam proses ini, analisis yang dilakukan diilustrasikan sebagai
usaha peneliti dalam mengolah data secara berulang, membangun
serangkaian konsep secara utuh, mencari indikator dan objek amatan,
membangun tema dan kategori, membentuk konsep pada bagian akhir
(Creswell, 2016 dalam Sigit Febrianto dkk., 2020). Dalam upaya untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, model deskriptif
eksplanatif digunakan terhadap sumber data primer dan kemudian
mendialogkannya dengan data-data yang diperoleh dari berbagai sumber

teks, buku, jurnal, fenomena di lapangan, dan peristiwa di lapangan yang

12



terjadi pada masa lalu dan/atau masa Kini yang terus berubah secara
dinamis. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk mendeskripsikan
aktor lokal, peristiwa, dan lokasi tertentu dengan teknik penuturan kisah
(Denzin & Lincoln, 2009:597).
2. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian
Dikenal juga sebagai variabel penelitian, permasalahan yang ada
di dalam suatu penelitian merupakan inti dari objek penelitian
(Arikunto, 2006). Adapun objek pada penelitian ini adalah konten dan
gaya komunikasi yang digunakan oleh channel YouTube Sebatin dalam
menarik penonton.
b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merujuk pada sumber informasi dalam suatu
penelitian yang dapat berupa individu, kelompok, atau objek yang
relevan dengan konteks penelitian yang berperan sebagai informan atau
sumber data yang digunakan di dalam penelitian (Farida Nugrahani,
2014). Subjek dalam penelitian ini adalah channel YouTube Sebatin.
Pemilihan subjek ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh
informasi terperinci mengenai isi konten dan gaya Bahasa channel
youtube Sebatin yang digunakan untuk menarik Penonton Y outube.
c. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada dua jenis

yakni data primer yang menjadi sumber utama (konten) dan data
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sekunder di mana diperoleh dari informan dan sumber data lain sebagai
data pendukung.
1) Data Primer
Data primer didapatkan dari konten-konten di channel
YouTube Sebatin. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan
data-data menggunakan teknik purposive sampling pada akun
YouTube Sebatin dengan pemilihan konten dalam kurun waktu
2023-2024 dengan durasi video rata-rata 28 menit.
Konten pertama berjudul “Sultan Kaya Raya Pura-pura
Jadi Tukang Pel Demi Menaklukan Hati Dokter Cantik” yang
diunggah pada 13 September 2023. Video ini adalah konten
ketiga yang diunggah di kanal YouTube Sebatin yang
mendapatkan 1,3 juta penayangan dan like sejumlah 16,000.
Konten dengan jumlah penayangan terbanyak dari kanal
YouTube Sebatin ini berdurasi selama 40:01 menit.
Konten kedua yang berjudul “Sultan Mah Bebazzz!!
Anaknya Jomblo Langsung Dikasih Pacar Artis Hollywood”
menjadi  unit sampel berikutnya karena mendapatkan
penayangan terbanyak kedua sejumlah 964,000 dan like
sejumlah 10,000. Konten yang diunggah pada 9 September 2023
ini merupakan konten kedua yang diunggah sejak kanal

YouTube Sebatin muncul. Konten ini berdurasi 32:50 menit.
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Selanjutnya, konten yang dipilih berjudul ‘“Balas
Dendam Tukang Bengkel Akibat Ditolak Cintanya Karena
Miskin oleh Gadis Kaya” mendapatkan 934,000 penayangan dan
likes sejumlah 8,200. Konten keenam dari kanal YouTube
Sebatin ini diunggah pada 27 September 2023. Konten ini
memiliki durasi selama 24:59 menit.

Konten terakhir yang menjadi sampel data berjudul
“Semua Orang Tidak Tahu Tukang Pel Ini Ternyata Perampok
Bank Paling Jenius yang Menyamar”. Dengan penayangannya
yang tertinggi kedua sejumlah 1 juta, konten ini juga
mendapatkan likes sejumlah 10,000. Berbeda dari sampel data
sebelumnya yang diunggah pada bulan September, konten ini
diunggah pada 24 November 2023. Konten ini berdurasi 31:19
menit.

Pemilihan konten secara purposive sampling ini
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan analisis gaya
komunikasi dari kanal YouTube Sebatin yang dilakukan. Selain
itu, popularitas atau engagement konten juga memengaruhi
dipilihnya keempat sampel konten tersebut karena sesuai dengan
tujuan dari penelitian ini, yakni mengulas bagaimana kanal
YouTube Sebatin mampu menarik minat audiens secara cepat
pada tahap awal munculnya kanal itu sendiri. Selain itu, keempat

konten dengan engagement yang tinggi itu terjadi pada konten-
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konten awal dari kanal YouTube Sebatin, yakni pada bulan
September hingga November 2023.
2) Data Sekunder
Data pendukung dari informan utama dalam penelitian ini
adalah dokumen yang didapatkan, baik berupa konten media
sosial yang terkait dengan channel YouTube Sebatin dan
beberapa sumber dari internet yang didapatkan peneliti selama
melakukan penelitian di lapangan. Selain itu, wawancara dengan
pemilik akun Sebatin juga dilakukan sebagai upaya untuk
memperkuat argumentasi yang didapatkan setelah proses analisis
dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Wawancara
Wawancara adalah bentuk instrumen
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian kualitatif. Wawancara ini bentuk dari
komunikasi verbal atau percakapan secara langsung
dengan tujuan memperoleh informasi yang dibutuhkan
(Sirajuddin Saleh, 2017). Berdasarkan tujuannya (Lexy J.
Moleong, 2017), tujuan dilakukannya wawancara adalah

sebagai berikut:
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b)

Mengonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain
kebulatan

Mengonstruksi realitas sebagai yang dialami pada
masa lalu

Memproyeksikan realitas sebagai yang diharapkan
untuk dialami pada masa yang akan datang
Memverifikasi, = mengubah, dan  memperluas
informasi yang diperoleh dari orang lain
Memverifikasi, mengubah, dan  memperluas
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai
pengecekan anggota. Pada penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan Galih Sukma Pawenang sebagai

Pemilik channel Sebatin

Observasi

Observasi  adalah  suatu  teknik  dalam

mengumpulkan data untuk mengamati sasaran penelitian
dan merekam peristiwa juga perilaku dengan wajar, asli,
spontan, dan tidak dibuat-buat (Sirajuddin Saleh, 2017).
Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data lebih

dalam, cermat, dan rinci.

c) Dokumentasi

17



Teknik dokumentasi merupakan suatu metode
pengumpulan informasi dengan cara menelaah sumber-
sumber tertulis seperti buku, laporan, risalah rapat, catatan
harian, dan lain-lain yang memuat data atau informasi
keperluan peneliti.

3. Metode Analisis Data

Data yang berhasil digali kemudian dianalisis oleh peneliti guna
melanjutkan dan membuktikan penelitian ini. Analisis data kualitatif adalah
proses pencarian dan pengumpulan informasi secara sistematis dari wawancara,
catatan lapangan, dan bahan lain untuk lebih mudah dipahami dan
dikomunikasikan hasilnya kepada orang lain (Sugiyono, 2016).

Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis isi (content analysis). Teknik analisis isi kualitatif
dilakukan dengan menekankan pada keajekan isi komunikasi, makna isi
komunikasi, pembacaan symbol-simbol, dan pemaknaan isi interaksi simbolis
yang terjadi dalam komunikasi (Bungin, 2011). Analisis yang digunakan ini
mencakup cara-cara berupa klasifikasi atau penyaringan terhadap teks atau kata-
kata ke dalam beberapa kategori yang mewakili aneka isi dari konten tertentu
(Bungin, 2011). Terdapat tiga pendekatan dalam analisis isi kualitatif pada tabel

berikut (Hsieh & Shannon, 2005).
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Table 2

Konvensional Observasi Kode didefinisikan Kode-kode berasal dari
selama proses analisis | data
data

Terarah Teori Kode didefinisikan Kode-kode berasal dari
sebelum dan selama teori atau temuan dalam
analisis data penelitian sebelumnya

yang dianggap relevan
Penggabungan | Kata Kunci Kata kunci Kata kunci yang berasal

diidentifikasi sebelum

dan selama analisis

data

dari penelitian atau

tinjauan literatur

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adaah model

analisis isi terarah di mana proses penelitian dimulai dengan teori untuk

mengamati gaya komunikasi yang digunakan oleh channel YouTube

Sebatin dalam menarik penonton yang cukup signifikan. Sampel konten

yang telah dikumpulkan menggunakan teknik purposive sampling akan
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ditonton, kemudian melakukan transkrip hasil dari gaya komunikasi dalam
konten-konten tersebut.

Kemudian proses koding dilakukan menggunakan kode yang
ditentukan oleh peneliti sesuai dengan kriteria yang ditetapkan selama
proses penelitian. Ketika terdapat data yang tidak dapat dimasukkan ke
dalam kode yang ditetapkan, maka peneliti akan melakukan cek ulang
dengan kembali menonton konten secara cermat, dan jika perlu akan
menambahkan kode yang baru. Langkah analisis data dibagi menjadi 3
(tiga) bagian (Creswell & Creswell, 2018) sebagai berikut:

a) Open Coding

Open coding adalah urutan awal dari proses analisis data.
Proses ini mencakup pemeriksaan, penguraian, Kkategorisasi,
perbandingan data-data yang sudah didapatkan berdasarkan hasil
observasi terhadap sampel konten dan teks wawancara. Dalam
melakukan open coding, diperlukan proses penamaan fenomena,
penamaan penemuan kategori, dan penyusunan kategori. Peneliti akan
melakukan filter atau pemilihan informasi berdasarkan kategori
tersebut.

Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan koreksi apakah hasil
koding dari sampel data tersebut telah lengkap untuk dapat menjawab
rumusan masalah. Maka peneliti akan meninjau ulang hasil data yang

sudah dikumpulkan untuk mendapatkan kesimpulan yang benar.
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b) Axial Coding

Axial Coding merupakan proses pemikiran induktif dan
deduktif yang kompleks yang terdiri atas beberapa langkah, yakni
dengan melakukan perbandingan dan pengajuan pertanyaan yang
terfokus dan diarahkan menuju penemuan dan penghubungan antar
kategori berdasarkan model paradigma (Strauss & Corbin, 2009). Pada
proses ini, peneliti akan menyusun dan menyambungkan data setelah
open coding seperti membuat relasi antara kategori dan
subkategorinya.

Selective Coding

Selective coding adalah pemilihan dan pengaitan kategori inti
terhadap kategori yang lain secara sistematis (Strauss & Corbin, 2009).
Pada tahap inilah peneliti akan menyimpulkan hasil dari axial coding
dengan menemukan intisari riset dan melakukan identifikasi alur cerita.

Terdapat empat komponen teknis yang digunakan dalam
menganalisis mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data hingga verifikasi data. Ketiga tahap di atas sudah mencakup
elemen-elemen dalam penelitian kualitatif berupa pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode
analisis kualitatif umumnya menggunakan coding untuk membantu
peneliti dalam merumuskan, mengolah, hingga interpretasi atas realitas

melalui data-data yang telah dikumpulkan.
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3. Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif proses keabsahan data atau validitas data
diolah dan diuji melalui triangulasi mulai dari awal proses pengumpulan
data hingga analisis data. Triangulasi merupakan salah satu cara untuk
mengecek keabsahan/kebenaran data dan penafsirannya. Metode triangulasi
sumber adalah alat penguji kredibilitas suatu data yang dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan pada data yang diperoleh dari berbagai sumber,
seperti hasil wawancara, arsip maupun dokumen pelengkap lainnya.
Peneliti akan melakukan uji keabsahan data melalui teknik
triangulasi sumber dengan cara mengklarifikasi data dengan berbagai
sumber data. Teknik ini digunakan dengan membandingkan antara apa yang
dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi, membandingkan hasil
observasi (pengamatan lapangan) dengan wawancara, dan membandingkan
hasil wawancara dengan dokumen yang telah dikumpulkan.
Dalam konteks penelitian ini, teknik triangulasi dilakukan dengan :
a. Melihat respon, umpan balik (feedback) khalayak terhadap konten
yang dibuat oleh akun youtube Sebatin
b. Melakukan verifikasi terhadap akun Sebatin
c. Melakukan cek ulang terhadap gaya komunikasi yang digunakan
sehingga dapat menarik perhatian yang begitu besar dari penonton
d. Memastikan pengaruh yang diberikannya terhadap pengetahuan
khalayak melalui kolom komentar di youtube maupun sumber

lainnya
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BAB 4
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menganalisis empat sampel konten dalam channel YouTube
Sebatin dan strategi komunikasi yang digunakan dalam menarik audiens
menggunakan pendekatan New Media, ditemukan bahwa gaya komunikasi yang
digunakan mencakup Controlling Style, Egalitarian Style, Structuring Style, dan
Dynamic Style. Tidak ditemukan gaya bahasa Relinquishing Style, di mana
produsen konten memberikan kebebasan pada audiens untuk berpartisipasi dan
berkontribusi di dalam konten. Pemilihan konten sebagai materi dalam produksi
dilakukan murni dari preferensi produksi dengan cara analisis market YouTube dan
momentum trending. Kemudian, Sebatin juga tidak menggunakan komunikasi
Withdrawal Style, di mana produsen menarik diri atau membatasi interaksi dengan
audiens. Controlling Style adalah jenis komunikasi yang paling sering digunakan
karena jenis materi konten yang disampaikan secara satu arah (one way) dengan
model pembawaan cerita (storytelling). Dengan kata lain, produsen konten
melibatkan pengendalian penuh terhadap model penceritaan, narasi yang
digunakan, hingga kalimat-kalimat kliamks yang digunakan untuk mendapatkan
kesan yang lucu bagi audiens.

Dalam konteks “alur cerita film”, channel YouTube Sebatin membangun
konten dengan struktur narasi yang kuat, seperti pengenalan, narasi pembuka cerita,

konflik, klimaks, penyelesaian cerita, dan penyisipan pesan-pesan motivasional.
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Pendekatan ini mampu menarik audiens dengan cara yang sama seperti menonton
film, di mana audiens terlibat dalam perjalanan cerita film yang menarik.

Melalui pendekatan gaya bercerita storytelling, channel YouTube Sebatin
dapat membangun keterlibatan emosional dengan audiens. Melalui karakter, plot,
dan konflik yang kuat, audiens dapat merasa terhubung secara emosional dengan
konten yang disajikan. Misalnya dalam penggunaan kalimat-kalimat klimaks atau
“bahan bercanda” yang muncul saat proses penceritaan dapat menimbulkan kesan
“santai” dan “hangat” bagi audiens sehingga meningkatkan daya tarik dan retensi
audiens.

Sebagai bagian dari pendekatan “alur cerita film”, channel YouTube
Sebatin memanfaatkan editing dan penggunaan elemen visual dan audio yang
kontekstual dengan suasana atau genre film yang disajikan sebagai materi konten.
Dengan memperhatikan aspek produksi yang penting, seperti sinematografi,
editing, dan musik latar belakang, channel YouTube ini dapat meningkatkan
pengalaman menonton audiens dan memperkuat daya tarik konten

Channel YouTube Sebatin mampu membangun komunitas penggemar yang
loyal dengan strategi rebranding dari Soundsmoker yang sudah mempunyai basis
penggemar yang kuat, ke Sebatin dengan gaya yang terkesan sama. Hanya saja
terdapat beberapa perubahan, seperti genre film yang disajikan sebagai materi
konten. Hal ini dapat menguatkan citra Sebatin ke dalam benak audiens melalui
pengembangan karakter; plot cerita yang santai, hangat, kompleks, dan berisi nilai-

nilai yang bisa diambil oleh audiens.
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B. Saran

Dalam meningkatkan minat penonton tidak hanya berkutik di
pembentukan branding melalui gaya komunikasi dan Bahasa saja, namun
penggunaan strategi marketing yang tepat juga dapat menunjang engagement dari
sebuah Brand. Tidak menutup kemungkinan sebuah channel Youtube dengan
genre Alur Cerita Film juga mampu membentuk personal branding nya sendiri
seperti yang dilakukan channel 1Q7 di akun Instagram dan tiktok mereka. Dengan
menerapkan konten yang berbeda dengan yang ada di channel utama, penonton
jadi memiliki opsi yang lebih variative untuk mengetahui sisi lain dari

channel/brand tersebut.
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LAMPIRAN

Konfirmasi wawancara pemilik channel Youtube Sebatin Anas Agung Prasetyo

10.48 8@

1048

© R @

& “f OfficialYouwbeC.. Q, (D & @ OfficialYoutwbeC.. Qy (D

Baik mas terimakasih banyak ya
mas Gogon A

=g Sayalek Bagong mas hehe

Selamat pagi Mas Gon,
bagaimana ya mengenai

wawancara saya dengan mas
Gon?

Halo mas, nanti sore bisa mas,
kalau Ingsung ke kantor aja
gimana ya mas? Bawa berkas2

Assalamualaikum, selamat
siang mas Gogon. Perkenalkan
saya Rahadian Akhiru Nur

Arya dari UIN Sunan Kalijaga
ingin meminta izin wawancara
dengan mas Gogon selaku
pemilik channel youtube Sebatin

untuk kebutuhan data skripsi
saya mas. Karena judul skripsi
saya menggunakan Sebatin
sebagai subjek penelitiannya
mas. Perihal wawancara
kira-kira mas Gogon ada waktu
luang kapan ya mas?

Waalaikumsalam mas, boleh
mas, sistematikanya mau

dan kebutuhan lain ya mas =g gimanayamas?
sebagai bukti penelitiannya.
Mungkin nanti saya ajukan
Mas nya sear;h gameflix studio beberapa pertanyaan mas
aja di gmaps itu lokasi kantor perihal skripsi saya, mungkin
“ Sayamas sekiranya mas bisa saya temui
dimana ya?
Baik mas Gon, terim: Oiya boleh, saya jadwalin dulu
banyak atas waktu yg diberikan. ya
BB @rsn 038 E

Konfirmasi wawancara dengan praktisi Sosisal Media Specialist Galih Sukma

Pawenang

Bang Galih

Besok boleh mas sorean ya

Okey mas Galih, makasih banyak
yaa. Maaf aku chatnya maleman gini
mas dan malah ganggu kesibukan
mas galih. Mungkin aku ke kantor
mas galih atau nyamanya mas Galih
ketemu dimana ya? P

Besok jam 4 ya mas

Di kantor aja

Baik mas, terimakasih banyakkk

Bang Galih my

Haloo mas Galih, maaf mengganggu
waktunya malam2. Mas galih
kesibukannya skrng ngapain ya
Jadi aku Ig butuh data buat
iku mas, nah berhubung mas
Galih sosmed specialist dan youtube
market analist, subjek skripsiku
berhubungan dengan Youtube mas,
vawancara mas Galih
untuk kebutuhan data ku?

Oh ya mas Arya

Boleh mas. Kesusu nggak ma

Kalo malem ini kemungkinan saya
nggak bisa

Mungkin kalau mas Galih ada waktu
senggang pas gada kerjaan, boleh
aku wawancarai mas??

Soalnya masih ada meeting diluar

Baik mas, gapapaaa
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Ruang Kerja Tim Sebatin

Ruang Voice Over Tim Sebatin

85



Praktisi Sosial Media Specialist Galih Sukma Pawenang

Pemilik channel Youtube Sebatin Anas Agung Prasetyo
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TRANSKRIP WAWANCARA
Anas Agung Prasetyo (Narasumber Project Manager Sebatin)
Keterangan :
M : Mahasiswa N : Narasumber
M : Apa alasan dibalik dibuatnya channel Sebatin?
N : Sebenernya, awal mula dari pembuatan channel Sebatin sendiri adalah sebuah
project coba-coba ya. Tapi seiring berjalannya waktu, kami sadar bahwa setiap
orang yang sudah lelah bekerja juga butuh hiburan dan teman dalam lamunannya.
Jadi Sebatin sendiri menjadi hiburan dan teman buat orang-orang yang baru pulang
kerja ya. Sesuai dengan Namanya, “Sebatin” yang bermakna, mending “sebat”
dulu daripada pusing mikir masalahi, kan gitu maksud awalnya. Jadi ya alasan
besar terbentuknya Sebatin ya memang ini project main-main yang kemudian
menjadi project idealis kami, dan kami niatkan sebagai teman para orang yang
sedang lelah dalam bekerja. Kami mungkin pake POV yang baru dari dalam
filmnya juga dan bisa langsung mereka pahami dengan bahasa yang relate dengan
becandaan yang mungkin mereka mengerti. Dan yang penting sebenarnya Sebatin
itu hadir ya sebagai hiburan buat penikmat, penonton.
M : Siapa saja yang berperan dalam pembuatan konten Sebatin?
N : Dalam pembuatan konten Sebatin saya sendiri ya, bertindak selayaknya seorang
Project Manager yang memiliki peran untuk budgeting, planning, mengurus urusan
internal dan eksternal project. Selain itu ada General SPV dari project saya,
Namanya Mas Daud, Daud Halim Himawan. Gini-gini Daud dulu editor pro banget.

Tapi ya gitu deh, dan sekarang menjadi orang kepercayaan saya buat ngurus project
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ini. Selain itu, di bawah Daud sendiri ada Editorial dan Marketing staff yang
masing-masing dikepalai oleh Widodo dan Wawan. Sisanya ya kami sendiri ikut
didalam management Bernama Gameflix Studio.

M : Apa ada kategorisasi atau target pasar dari Sebatin?

N : Kategorisasi penonton Sebatin ya, mungkin kami lebih menargetkan penonton
berumum 18-35 tahun dimana mereka sudah di usia-usia produktif, jadinya lebih
mudah dalam memahami konten yang kami bawakan. Ditambah lagi penonton d
usia yang produktif itu dapat menarik iklan adSense yang masuk lebih besar juga,
karena pengiklan juga melihat rentang umur dari konten suatu channel mas. Selain
usia, ya jelas kami menargetkan para penikmat konten alur film tentunya.

M : Dalam pemilihan film untuk dijadikan konten, apa aja hal yang diperhatikan
tim Sebatin?

N : Dalam membuat sebuah konten yang kami perhatikan jelas, market Youtube
dan trend sosial media. Tentunya sebuah film Ketika booming menjadikannya
potensial untuk dikerjakan, karena pasti banyak orang penasaran dengan
keseluruhan isi filmnya itu. Selain nganalisis market ini biasanya kami liat dari
kompetitor seperti 1Q7, Insomnia Film, atau bahkan dari Youtuber lain kayak
Superjon, dan lain-lain. Yang jelas Sebatin ini kami buat untuk hiburan. Buat
hiburan kali ya. Hiburan jadi buat orang-orang pas capek, pas pulang kerja yang
harapannya dari konten-konten yang kami buat itu, konten alur cerita film dengan
pembawaan cerita yang lebih santai, terus penuh, kita bilangnya penuh makna dan

pesan karena setiap film ada pesannya dan relate dengan kehidupan sehari-hari. Dan
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harapannya pendengar bisa memetik sesuatu dari konten yang kita hadirkan. Terus

bisa jadi tempat untuk dapat insight baru.

TRANSKRIP WAWANCARA
Galih Sukma Pawenang (Narasumber Sosial Media Specialist)
Keterangan :

M : Mahasiswa N : Narasumber

M : Apakah gaya komunikasi dan ciri khas brand dari suatu konten mampu dengan
efektif menaikan enggagement dengan signifikan atau tidak?

N : Kembali ke fungsi youtube sekarang sudah bergeser dari platform orang
mencari cuan dari program google adsense dengan menjual konten video digitalnya
menjadi penguasa setelah televisi sudah tidak lagi relevan. Setelah itu, bergeser
kembali setelah banyaknya platform sosial media lain yang mengadaptasi
boomingnya youtube dengan packaging yang lebih "lite" dengan durasi yang lebih
singkat. Hal tersebut membuat prilaku penonton youtube bergerak yang tadinya
menghabiskan banyak waktu di youtube, sekarang sebagian besar orang membuka
youtube sudah mengetahui dulu tujuan dia membuka youtube sedang mencari apa?
Atau lagi pengen nonton apa. Perilaku penonton sudah mengerucut seiring
bertumbuhnya pengguna dan konten kreator. Oleh sebab itu, gaya komunikasi dan
ciri khas brand menjadi sangat penting untuk konten kreator jaman sekarang yang
sudah memutuskan menggunakan waktunya untuk membagi sekian banyak hal

yang diinginkan untuk ditonton secara spesifik.
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M : Gaya komunikasi dari channel sebatin yang khas, membuat banyak penonton
cepat menyukai konten konten yang disuguhkan oleh channel ini. Namun menurut
pandangan anda, apakah ciri khas dari VO talent Gogon di channel Y outube sebatin
ini murni berpengaruh dengan cepatnya pertumbuhan channel atau dikarenakan
para penonton mengetahui bahwa Gogon ini representasi baru dari Dayat ex-
Soundsmokers?

N : Berdasarkan apa yang saya amati di channel Sebatin. Kalau pertanyaannya
murni berpengaruh pada cepatnya pertumbuhan channel tentu saja tidak serta merta.
Karena menurut saya, pasti faktor faktor lain seperti "packaging” yang membuat
daya tarik orang untuk datang dulu menjadi faktor awal. Tapi ciri khas VO talent
Gogon sangat berpengaruh ketika mereka sudah memutuskan untuk memulai
menonton video pertama kali. Hal ini terjadi karena dari sekian banyak kompetitor
selama ini yang malang melintang di dunia alur cerita film yang ada di youtube,
gaya pembawaan Gogon yang didukung dengan model penceritaan film yang
sesuai, adalah sebuah combo brand baru yang tidak melulu bercerita tentang
filmnya. Contoh misal orang sudah nonton film Action yang sangat seru dari Don
Lee, tapi gaya pembawaan Gogon yang mengambil point of view lain sisi
melankolis dengan bumbu jokes yang tidak berlebihan, justru membuat orang
semakin betah. Dan tentu saja saya sebagai pengamat melihat konklusi konklusi
yang lebih mendalam dari sebuah film yang dibawakan dan ditarik kedalam
kejadian sehari hari yang jauh lebih relate dengan kehidupan penonton, membuat
para penonton merasa terwakili dengan ciri khas Gogon di channel Sebatln. Ya

benar, Gogon adalah representasi baru dari Dayat Ex Soundsmokers dan itu sangat
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berpengaruh ke dikenalinya channel SebatIn lebih luas lagi. Tapi kenapa saya bisa
bilang ciri khas Gogon lebih berpengaruh daripada karakter Dayat? Hal itu
dibuktikan dari respons komentar pada saat awal awal boomingnya channel
Sebatln, para penonton lebih fokus ke bagaimana brand ini (Gogon dan
universenya) merespon sebuah kejadian dan nilai-nilai yang diambil dari film yang
diceritakan. Penonton dengan senang hati membagikan pengalaman hidup mereka
karena hal hal relate yang disampaikan gogon di dalam konten yang diceritakan.
Baru setelah beberapa bulan berjalan, seiring bertambahnya waktu dan pengaruh
engagement konten untuk menyebarkan rekomendasi ke audience yang lebih luas,
beberapa orang fans Dayat menyadari jika Gogon mengingatkan mereka dengan
suara Dayat dan mulai menebak-nebak apakah Gogon ini sebenarnya adalah Dayat
Soundsmokers.

M : Seberapa penting sebuah gaya Komunikasi dalam sebuah strategi marketing di
dunia digital?

N : Seperti yang sudah saya sampaikan sebelumnya bahwa gaya komunikasi
sebagai sebuah strategi marketing di platform digital saat ini menurut saya sangat
penting. Konten kreator tumbuh setiap harinya. yang tadinya menjadi penonton,
jaman sekarang mereka memilih menjadi konten kreatornya bahkan melihat
peluang ini sebagai sebuah pekerjaan. Walaupun beberapa mereka berangkat tanpa
"senjata” apapun. Senjata yang saya maksud adalah brand. Dengan dikenalinya
seseorang sebagai konten kreator yang memiliki ciri khas, itu memudahkan
penonton memutuskan untuk memilih dari sekian banyak konten digital yang ada

di sebuah platform (dalam hal ini youtube), mereka memilih tontonan yang mereka
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ingin tonton, tidak peduli kontennya apa. Karena orang sudah datang dengan
sendirinya karena percaya bahwa konten X ini, tidak akan membuat waktu tonton
saya sia sia.

M : Seberapa pengaruh golden 3 second dalam suatu konten? dan apakah di video
video sebatin sudah menerapkannya?

N : Kalau saya sebagai pengamat dari luar melihat channel Sebatin belum
menerapkan golden 3 second. Channel ini cenderung membawakan "jembatan” hal
yang relate dalam kehidupan dengan ciri khas yang jenaka dalam durasi +- 1 menit
untuk membawa opening ceritanya. Menurut saya pribadi ini sah sah saja. Namun
ketika channel SebatIn bisa memanfaatkan golden 3 second, mereka punya potensi
lebih besar menjangkau penonton penonton potensial untuk tetap stay karena
terhipnotis dengan suguhan yang "dijanjikan" bagus dalam kemasan golden 3
second. Dan tentu saja, hal tersebut berpotensi menumbuhkan response penonton
karena merasa penasaran seberapa menariknya konten yang disajikan.

M : Mana yang lebih penting dari golden 3 second, thumbnail, keseluruhan isi
konten? Jika semuanya penting, bagaimana seharusnya sebuah konten itu disajikan
agar para penonton memiliki ketertarikan lebih banyak kepada konten itu?

N : Tentu saja semuanya penting. Sama seperti sebuah adonan makanan yang terdiri
dari banyak bahan sampai menjadi sebuah makanan dengan respons "ENAK
NIH!!". Begitu juga dengan sebuah konten, satu dengan lain hal sangat saling
terkait. Berapa banyak konten konten menarik dan berkualitas di youtube yang
mendapat views buruk? Buruk disini views yang dihasilkan tidak sebanding dengan

kualitas konten yang dibuat. Kembali lagi yang pertama mereka butuh packaging
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yang baik. Packaging disini adalah thumbnail. Seberapa menarik? Seberapa
penting? Seberapa hal ini membuat respons pada konsumen untuk menghentikan
scrollnya dari sekian banyak video yang ingin dia tonton. Mungkin kalau saya boleh
bilang "Bego nih kalo gue gak nonton". Baru setelah sepersekian detik mereka
memutuskan memencet video yang diinginkan karena sebuah thumbnail, baru
mereka mempertimbangkan golden 3 second. Apalagi jika hal ini kaitannya dengan
platform digital lain seperti tiktok dan instagram yang menyuguhkan konten yang
lebih singkat. 3 detik pertama yang sangat penting untuk konsumen akan
melanjutkan ke detik selanjutnya tentu saja sangat berpengaruh pada engagement
atau seberapa mereka akan stay dan tidak harus skip konten ini. Setelah itu baru isi
konten yang menyuguhkan apa yang ditawarkan oleh golden 3 second dan
mendapatkannya dalam sebuah kualitas brand di dalamnya. Ditambah lagi jika di
dalamnya banyak jebakan jebakan easter egg baik itu hal yang sangat iconic atau
yang sedang ramai diperbincangkan banyak orang yang berpengaruh pada
keinginan konsumen untuk menuangkan point of view mereka di dalam respons

komentar.
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